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Lampiran 3 

 

Abstrak ke Forum Ilmiah PIT IDI VIII 

 

MISKONSEPSI MITOS MENYUSUI PADA MAHASISWA KEDOKTERAN 

TINGKAT PREKLINIK DAN KEPANITERAAN KLINIK 

Ivana Kristie1, Eric Hartono1, Farendy Gusti Syahputra1, Florenza Athena Chandrawangsa1,  

Fransiska Farah2, Wiyarni Pambudi2 
1 Program Studi Sarjana Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta 

2 Bagian Ilmu Kesehatan Anak, Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Jakarta  

Email koresponden: wiyarni@fk.untar.ac.id  

 

ABSTRAK  

Latar belakang: Menyusui merupakan metode pemberian makan ideal untuk bayi secara 

eksklusif selama enam bulan pertama dan dilanjutkan dengan pemberian makanan 

pendamping hingga usia dua tahun atau lebih. Manfaat menyusui lebih dari sekedar memberi 

nutrisi, tetapi juga memiliki manfaat psiko-neuro imunologi untuk mencapai pertumbuhan dan 

perkembangan optimal. Informasi menyusui berbasis bukti ilmiah sangat penting untuk 

promosi, dukungan, dan perlindungan menyusui, namun masih banyak tenaga kesehatan yang 

memiliki miskonsepsi tentang mitos menyusui. Penelitian ini bertujuan mengukur dan 

mengevaluasi tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran tentang miskonsepsi mitos 

menyusui. 

Metode: Studi cross-sectional dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

pada April–Juni 2024, dengan teknik non-random sampling. Kriteria inklusi subyek penelitian 

adalah mahasiswa preklinik dan kepaniteraan klinik yang bersedia mengisi 40 pertanyaan 

kuesioner Breastfeeding Myths Scales melalui google-form.  Data diolah menggunakan 

perangkat lunak IBM-SPSS untuk analisis univariat dan bivariat perbandingan skor antar 

kelompok. 

Hasil: Data penelitian diperoleh dari 162 mahasiswa, terdiri atas 44 laki-laki dan 118 

perempuan, tingkat preklinik 135 mahasiswa dan kepaniteraan klinik 28 mahasiswa. Hasil 

pengukuran jawaban kuesioner menunjukkan mahasiswa preklinik memiliki rerata skor 15,4 

± 5,57 (95%CI 14,41-16,30) sedangkan mahasiswa kepaniteraan klinik memiliki rerata skor 

20,3 ± 4,89 (95%CI 20,40-22,00), Proporsi mahasiswa yang mendapatkan skor rendah lebih 

banyak pada kelompok preklinik, terutama mahasiswa yang belum menjalani blok 

Reproduksi. Mahasiswa kepaniteraan klinik yang sudah melewati state Ilmu Kesehatan Anak 

memiliki skor lebih tinggi dengan PR 4,44 (nilai p = 0,002).  

Kesimpulan: Miskonsepsi mitos menyusui ditemukan pada 59,2% mahasiswa preklinik dan 

25% mahasiswa kepaniteraan klinik. Mahasiswa yang telah menjalani kepaniteraan Ilmu 

Kesehatan Anak berpeluang 4,44 kali memiliki skor lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

preklinik. Pengetahuan dasar tentang mitos menyusui perlu diperkenalkan kepada mahasiswa 

kedokteram sejak tingkat awal.  

mailto:wiyarni@fk.untar.ac.id
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